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Abstrak 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh  kedalaman penanaman  rumput laut (Caulerpa sp.) yang berbeda 

terhadap pertumbuhan, serta mengetahui kedalaman penanaman yang terbaik untuk pertumbuhan rumput laut 

Caulerpa sp. Rancangan percobaan dari penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yaitu dengan 3 

perlakuan  kedalaman penanaman yang berbeda yaitu: 50 cm,  100 cm dan 150 cm, masing-masing perlakuan 

diulang 3 kali.Parameter uji pertumbuhan mutlak dan laju pertumbuhan harian adalah menggunakan ANOVA dan 

dilanjutkan dengan uji BNT. Berdasarkan hasil penelitian ini, nilai rata – rata pertumbuhan mutlak (PM) diperoleh 

pada kedalaman 50 cm yaitu (197,5 g) diikuti kedalaman 100 cm (177,5 g) dan terendah pada kedalaman 150 cm 

(114,3 g). Hasil pegukuran kualitas air di lokasi penelitian masih dalam kondisi ideal bagi pertumbuhan Caulerpa 

sp.  

 

Kata Kunci:  Kedalaman penanaman, Pertumbuhan mutlak, Laju pertumbuhan harian, Caulerpa sp. 

Abstract 

The study aims to determine the effect of planting depth of seaweed (Caulerpa sp.) which is different to growth, as 

well as the depth of planting is best for the growth of seaweed Caulerpa sp. The experimental design of this study 

was completely randomized design (CRD) with 3 treatments ie different planting depths are: 50 cm, 100 cm and 150 

cm, each treatment was repeated 3 test kali.Parameter absolute growth and daily growth rate is using ANOVA and 

followed by LSD test. Based on these results, value - average absolute growth (PM) was obtained at a depth of 50 

cm is (197.5 g) followed by a depth of 100 cm (177.5 g) and the lowest at a depth of 150 cm (114.3 g). Results of 

water quality at the location pegukuran research is still in ideal conditions for the growth of Caulerpa sp. 

 

Keywords: The depth of planting, the absolute growth, daily growth rate, Caulerpa sp. 

 

1. PENDAHULUAN 

Caulerpa sp mempunyai prospek cukup 

cerah untuk dibudidayakan. Di Indonesia 

Caulerpa sering dimanfaatkan sebagai bahan 

makanan dengan cara dimakan mentah sebagai 

lalapan atau sebagai sayur. Bahan makanan ini 

mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi 

sebagai sumber protein nabati, mineral maupun 

vitamin. Anggadiredja (1993) telah menganalisa 

kandungan gizi beberapa jenis rumput laut. Hasil 

analisa tersebut menunjukan bahwa secara 

umum rumput laut mengandung air yang tinggi 

yaitu sekitar 80-90 %, protein 17-27 %, lemak 

0.08-1.9%, karbohidrat 39-50%, serat 1,3-12,4% 

dan abu 8,15-16,9%. Keberhasilan produksi 

rumput laut dapat dicapai dengan 

mengoptimalkan faktor-faktor pendukung dalam 

budidaya laut. Faktor pendukung tersebut antara 

lain pemilihan lokasi budidaya yang tepat, 

penggunaan jenis yang bermutu baik, teknik atau 

metode budidaya yang tepat serta panen dan 

pasca panen. 

Salah satu faktor yang sangat penting adalah 

kedalaman penanaman yang tepat pada ssat 

rumput laut di tanam. Kedalaman penanaman 

rumput laut perlu diperhatikan karna kedalaman 

akan mempengaruhi pertumbuhan rumput laut. 

Penanaman rumput laut yang terlalu dalam akan 

menyebabkan kesulitan dalam pemeliharaan 
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sedangkan apabila terlalu dangkal akan 

menyebabkan rumput laut terkena sinar matahari 

langsung. Kedalaman penanaman berhubungan  

dengan besarnya penetrasi cahaya matahari yang 

sangat berperan dalam proses fotosintesis. 

Melihat kenyataan bahwa informasi tentang 

penelitian dan percobaan budidaya rumput laut 

jenis Caulerpa masih sedikit, maka perlu 

dilakukan penelitian  dan percobaan tentang 

budidaya rumput laut jenis Caulerpa dengan 

beberapa macam metoda budidaya, yaitu dengan 

cara budidaya melekat pada substrat dengan 

kedalaman yang berbeda di perairan laut. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

sampai dengan Mei 2015 di perairan Desa 

Laguruda Kecamatan Sanrobone Kabupaten 

Takalar. Sebagai tahap awal kegiatan ini 

dilakukan beberapa kegiatan pendahuuluan 

antara lain observasi lapangan dan persiapan 

penelitian yakni persiapan peralatan dan wadah 

budidaya. Bibit Caulerpa sp diambil dari alam 

disekitar perairan Laikang Kabupaten Takalar. 

Bibit diambil yang segar dan dicuci dengan air 

laut, bibit kemudian ditimbang talusnya 

sebanyak 50 g. Waring dengan ukuran 3 x 2 m, 

setiap sudut waring diberi pelampung sehingga 

tidak tenggelam dan juga di beri pemberat. 

Sistem penanaman Caulerpa sp digunakan 

adalah dengan metode kurungan. Bibit Caulerpa 

yang sudah di timbang  sebanyak 50 gram  

kemudian diikatkan pada kurungan yang 

masing-masing kurungan dengan kedalamn 50 

cm, 100 cm dan 150 cm. dengan jarak yang 

bervariasi.  Kegiatan  pemeliharaan mutlak 

dilakukan untuk mengatisipai terjadinya 

gangguan – gangguan selama masa tanam, 

seperti membersihkan lumpur dan kotoran yang 

melekat. 

Pengukuran parameter pertumbuhan 

dilakukan setiap minggu selama masa 

pemeliharaan yaitu 45 hari. Pertumbuhan 

Caulerpa dapat dilihat dengan bertambah 

besarnya bibit yang ditanam yaitu pengukuran 

berat. Sedangkan pengukuran parameter kualitas 

air dilakukan secara bersamaan setiap minggu. 

Penelitian ini rencananya didesain dengan 

menggunakan rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Masing-masing perlakuan sebagai berikut: 

Perlakuan A : Kedalaman 50 cm 

Perlakuan B : Kedalaman 100 cm 

Perlakuan C : Jarak tanam 150 cm 

Masing – masing perlakuan diberi ulangan 3 kali 

sehingga terdapat 9 satuan percobaan. Setiap 

titik rumpun diletakan bibit caulerpa sp dengan 

berat awal 50 gram per rumpun. 

Pertumbuhan mutlak diukur dengan 

menggunakan rumus Effendie (1979) 

H= Wt – Wo 
Keterangan:  

H: Pertumbuhan Mutlak (gram) 

Wt: Bobot basah Caulerpa sp pada akhir penelitian (gram) 

Wo: Bobot basah Caulerpa sp pada awal penelitian (gram) 
 

Pengukuran laju pertumbuhan Caulerpa sp  

Pengukuran laju pertumbuhan relatif dihitung 

dengan menggunakan rumus (Dawes dkk., 1994 

dalam Munoz , 2004 ) sebagai berikut : 

 

LPN = 
ln (Wt – Wo ) 

x 100 % 
t 

 
Keterangan : 
LPN  = Laju pertumbuhan (%) 

Wo= bobot basah Caulerpa pada awal penelitian ( gr ) 

Wt = bobot basah Caulerpa pada akhir penelitian ( gr ) 
t = waktu pemeliharaan 

 

Pengukuran parameter air kualitas air 

dimulai pada awal tanam dan dilanjutkan 

pengukuran setiap minggu hingga akhir masa 

pemeliharaan. Parameter yang diukur antara 

lain: Do, Suhu, pH, salinitas, kuantitas cahaya, 

kecepatan arus,nitrat dan fosfat.  

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

kedalaman terhadap pertumbuhan Caulerpa sp 

dianalisis dengan menggunakan ANOVA. Jika 

berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 

untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 

perlakuan. Data kualitas air dianalisis secara 

deskriptif sesuai kelayakan budidaya Caulerpa 

sp. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak  Caulerpa sp. 

Data pertumbuhan mutlak Caulerpa sp pada 

berbagai kedalaman yang berbeda selama 

penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pertumbuhan mutlak Caulerpa sp setiap perlakuan selama penelitian 

 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

A 196.6 199.8 196.2 592.6 197.5b 

B 174.6 181.8 176.2 532.6 177.5a 

C 112.8 113.8 116.2 342.8 114.3a 

Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh perlakuan berbeda nyata 

 

Berdasarkan   Tabel  2, rata – rata pertumbuhan  

Mutlak  yang  paling  tinggi adalah pada 

perlakuan A (50 cm) yaitu sebesar 197 gram. 

Disusul perlakuan B (100 cm) sebesar 177.5 

gram kemudian yang terakhir perlakuan C (150 

cm) sebesar 144.3 gram. Pertumbuhan yang 

cepat pada perlakuan A (197,5 g) dibanding 

perlakuan B dan perlakuan C karena pada 

kedalaman 50 cm rumput laut dapat 

memanfaatkan sinar matahari lebih optimal 

sebagai sumber energi untuk proses 

fotosintesis dan dapat membantu rumput laut 

untuk memperoleh unsur hara atau nutrien, 

karena peningkatab fotosintesis dapat 

meningkatkan kemampuan rumput laut untuk 

memperoleh unsur hara atau nutrien (Santika, 

1985).  

Banyaknya sinar matahari yang diserap di 

pengaruhi oleh kecerahan air laut. Supaya 

kebutuhan sinar matahari tersedia dalam 

jumlah yang optimal maka harus diatur 

kedalaman dalam membudidayakannya. 

Rendahnya laju pertumbuhan rumput laut 

dengan semakin bertambahnya kedalaman 

disebabkan rendahnya sirkulasi oksigen. 

Menurut Atmajaya (1979) peranan kedalaman 

terhadap pertumbuhan rumput laut 

berhubungan dengan Stratifikasi suhu secara 

vertical, penetrasi cahaya, dentitas, kandungan 

oksigen dan unsur hara. 

Fotosintesis akan bertambah sejalan 

dengan peningkatan intensitas cahaya pada 

suatu nilai optimum tertentu (cahaya saturasi). 

Intensitas cahaya juga berkaitan langsung 

dengan prodktivitas primer suatu perairan, 

semakin tinggi intensitas suatu cahaya maka 

semakin tinggi pula produktivitas primer pada 

suatu batasan tertentu (Sunarto, 2008). 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan kedalaman yang berbeda 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap pertumbuhan mutlak Caulerpa sp. 

Hasil uji lanjut BNT menunjukkan bahwa 

perlakuan kedalaman 50 cm berbeda nyata 

dengan perlakuan kedalaman 100 cm dan 

kedalaman 150 cm, akan tetapi perlakuan 

kedalaman 100 cm tidak  berbeda nyata dengan 

perlakuan kedalaman 150 cm.  

Berdasarkan uji yang telah dilakukan untuk 

pertumbuhan mutlak didapatkan hasil dengan 

perbedaan nyata diantara perlakuan. 

Pertumbuhan pada rumput laut Caulerpa sp 

yang dibudidayakan  di laut dipengaruhi  oleh 

ketersediaan nutrient  yang   ada   disekitar    

lokasi   penanaman. Nutrient  yang dibutuhkan  

yaitu  nitrat  dan phospat. Nitrat diperairan laut 

digambarkan sebagai makronutrient  dan 

sebagai  pengontrol  produktivitas primer.  

Hasil  pengukutran  nitrat  dilokasi  penelitian 

0,1 mg/l. Hal ini sesuai dengan pernyataan  

Effendi (2003)  bahwa  kadar  nitrat-nitrogen   

pada  perairan alami hampir tidak pernah lebih 

dari 0,1 mg/l, akan tetapi jika kadar nitrat lebih 

besar 0,2 mg/l akan mengakibatkan eutrofikasi 

(pengayaan) yang selanjutnya menstimulir 

pertumbuhan algae dan tumbuhan air secara 

pesat. 
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Gambar.3 Grafik Laju Pertumbuhan Mutlak Caulerpa sp. 

 

Perlakuan dengan kedalaman penanaman 

yang berbeda mengakibatkan   laju   

pertumbuhan mutlak   yang   berbeda – beda. 

Pada perlakuan A dengan  kedalaman 50 cm  

didapatkan  laju pertumbuhan  mutlak akhir 

panen hari ke 45 rata-rata yaitu 197.5 g, hasil 

pertumbuhan mutlak pada perlakuan A lebih 

tinggi dibanding perlakuan B yaitu 177.5 g dan 

perlakuan  C pada  kedalaman  150 cm yaitu 

114.3 g. 

Pertumbuhan pada perlakuan B (100 cm) 

dan perlakuan C (150 cm) lebih kecil dari pada 

perlakuan A (50 cm) diduga karena ketersediaan 

makanan dan intensitas cahaya yang kurang 

diserap secara optimal sehingga mengurangi 

proktivitas primer pada kedalaman tertentu. 

Berkurangnya intensitas cahaya yang masuk 

mengurangi ketersediaan bahan-bahan organik 

yang ada. Cahaya yang diadopsi energinya 

berkurang dan daya tembusnya menurun secara 

berdasarkan kedalaman. Ada batasan tertentu 

bahwa peningkatan intensitas tidak selamanya 

meningkatkan produktivitas. Intensitas cahaya 

yang sangat tinggi justru menjadi terhambatnya 

proses fotosintesis sedangkan intensitas cahaya 

yang terlalu rendah menjadi pembatas bagi 

proses fotosisntesis yang terjadi pada rumput 

laut (Sunarto,2008). Selanjutnya dikatakan Kune 

(2007) bahwa factor penting yang 

mempengaruhi laju pertumbuhan rumput laut 

adalah perbedaan intensitas cahaya yang 

diterima rumput laut  pada kedalaman berbeda 

akan berpengaruh terhadap hamparan dinding sel 

baru yang hamper tidak mengalami perubahan 

ketika perluasan daya tumbuh rumput laut 

dihambat oleh cahaya. 

Faktor lain yang menyebabkan laju 

pertumbuhan pada kedalaman 150 cm pada 

perlakuan C adalah terdapat hama dan penyakit 

yang menyerang rumput laut. Hama pada saat 

kegiatan penelitian didominasi oleh hama yang 

menempel pada rumput laut contohnya ikan-ikan 

yang masih berukuran kecil. Hama ini 

menyerang pada bagian thallus  dan memakan 

thallus yang mengakibatkan thallus rusak dan 

kemudian patah. 

Penyakit yang mendominasi adalah ice–ice. 

Penyakit ice–ice menyerang rumput laut pada 
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bagian thallus, yang menyebabkan thallus 

berubah warna menjadi putih dan akhirnya 

patah. Hal ini disebabkan karena fluktuasi 

lingkungan yang menyebabkan rumput laut tidak 

bisa menyesuaikan. Perubahan suhu, salinitas, 

pH, dan kecerahan merupakan factor yang  

mempengaruhi dan diikuti dengan interaksi 

dengan organisme pathogen (Anggadirdja 

et.al.,2008). Penyakit pada rumput laut selain ice 

– ice adalah lumut yang menempel pada bagian 

thallus rumput laut yang mengakibatkan thallus 

menjadi tertutup dan kemudian patah. 

Laju Pertumbuhan Harian Caulerpa sp 

Dari hasil pengamatan pertumbuhan 

selama penelitian dengan masa pemeliharaan 

45 hari dapat dilihat  pada  Tabel 4. Data pada   

laju pertumbuhan harian dinyatakan dalam 

persentase(%/hari). Laju pertumbuhan  harian 

tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan A (50 

cm) yaitu 3.81 %. 

Tabel.3 Laju Pertumbuhan Harian Caulerpa sp 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rerata 
1 2 3 

A 3.80 3.83 3.80 11.43 3.81b 

B 3.58 3.65 3.59 10.82 3.61a 

C 2.81 2.83 2.86 8.50 2.83a 

Keterangan. huruf yang berbeda menunjukkan pengaruh perlakuan berbeda nyata 

 

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa 

rata-rata laju pertumbuhan harian pada 

perlakuan kedalaman 50 cm ( 3,81 %), lebih 

tinggi dibandingkan dengan laju pertumbuhan 

harian pada perlakuan B 100 cm  ( 3, 61%), 

dan pada  perlakuan C Kedalaman 150 cm  ( 

3,23 %). perlakuan  A (50 cm) merupakan  

perlakuan  dengan pertumbuhan harian 

paling tinggi. Hal ini dikarenakan 

kemampuan penetrasi cahaya yang lebih 

tinggi dibanding dengan  perlakuan  

kedalaman  B (100 cm) dan C (150 cm). 

Menurut Kune (2007), Kedalaman  

merupakan salah satu faktor penentu dalam 

pertumbuhan rumput laut dengan makin 

bertambahnya  kedalaman penanaman   maka  

penetrasi  cahaya  makin  rendah, dan  

sirkulasi  oksigen  makin  rendah. 

Aslan (1998) menyatakan rumput laut 

tumbuh dengan proses penyerapan secara 

aktif dan penyerapan pasif. Terjadinya 

penyerapan aktif pada rumput laut karena 

transpirasi secara langsung dan dipengaruhi 

oleh lingkungan. Sedangkan penyerapan 

pasif adalah penyerapan yang terjadi karena 

adanya transpirasi cepat yang merupakan 

respon balik oleh rumput laut terhadap  

lingkungan, cahaya, salinitas, suhu dan 

oksigen terlarut. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan kedalaman yang berbeda 

memberikan pengaruh yang sangat nyata 

terhadap laju pertumbuhan rumput laut. Hasil 

uji lanjut BNT menunjukkan bahwa perlakuan 

kedalaman 50 cm berbeda nyata dengan 

perlakuan kedalaman 100 cm, dan kedalaman 

150 cm. Sedang perlakuan kedalaman 100 cm 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

kedalaman 150 cm.  

Laju pertumbuhan harian 

menggambarkan kemampuan rumput laut 

untuk tumbuh secara harian. Dapat dihitung 

dengan formulasi  dari  ln  berat  akhir  

dikurangi  dengan  ln berat  awal  dan  dibagi  

dengan  lama  waktu pemeliharaan dan dikali 

100 %.  Pertumbuhan harian diduga juga 

dipengaruhi oleh faktor kedalaman,  

Berdasarkan  uji F  yang  telah  dilakukan   
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diketahui   yaitu  ada  nya berbeda  nyata  

antara  perlakuan.  

 

 

Kualitas Air 

Hasil pengukuran parameter kualitas air 

selama masa pemeliharaan Caulerpa sp 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Parameter kualitas air selama penelitian. 

 

Parameter Kisaran Kelayakan Referensi 

pH 7,4 - 7,69 6-9 Aslan,1998 

Suhu 28 -30oC 25-300C Ditjenkanbud,2005 

Salinitas 29 – 30o/oo 28-33o/oo
 Anggadiredja et al, 2008 

Int. Cahaya 1.32 – 3.252 lux 2-5 Anggadiredja et al, 2008 

Arus 0,084 - 0,564 m/detik 0.2-0.4 m/s Anggadiredja et al, 2008 

Nitrat 0,11 – 2,6 ppm 0.02-0.04 ppm Effendi,2003 

Posfat 0,25 – 0,62 ppm 0.02-1.0 ppm Sulistijo,1996 

  

Pada kegiatan budidaya rumput laut air 

merupakan media untuk hidup, maka kualitas 

air yang baik dan sesuai sangat diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan budidaya 

rumput laut (Caulerpa sp). Pengukuran 

kualitas air pada penelitian ini adalah suhu, 

salinitas, derajat keasaman (pH), Nitrat 

(NO3), dan Posfat (PO4). 

Dari hasil pengukuran salinitas pada 

lokasi penelitian didapatkan salinitas dengan 

nilai 30 ppt. Menurut Ditjenkanbud (2005) 

kisaran salinitas yang baik untuk rumput laut 

Caulerpa sp adalah kisaran 28 – 35 ppt. Maka 

lokasi yang di jadikan titik penanaman rumput 

laut sesuai dengan salinitas yang dibutuhkan 

oleh rumput laut (Caulerpa sp). Perubahan 

salinitas yang ekstrim dapat menyebabkan 

timbulnya penyakit ice-ice. Untuk 

memperoleh perairan dengan salinitas tersebut 

lokasi harus jauh dari sumber air tawar yaitu 

sungai kecil atau muara sungai.  

Menurut Poncomulyo et.al. (2006) suhu 

air laut dipengaruhi cahaya matahari, 

kedalaman, arus, dan pasang. Pertumbuhan 

rumput laut Caulerpa sp ditunjang dengan 

fluktuasi suhu yang relative rendah. Pada 

lokasi penelitian didapatkan suhu yaitu 28
o
C. 

Suhu air yang optimal disekitar tanaman 

rumput laut (Caulerpa sp) berkisar antara 26-

30
o
C (Anggadiredja.2008). 

Suhu dapat mempengaruhi fotosintesa di 

laut baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Pengaruh secara langsung yaitu 

suhu berperan untuk mengontrol reaksi 

enzimatik dalam proses fotosintesis, sedangkat 

pengaruh tidak langsung yaitu dalam perubah 

struktur hidrologi kolom perairan yang dapat 

mempengaruhi distribusi fitoplankton 

(Tomascik et.al.,1997). 

Derajat keasaman merupak konsentrasi 

ion hydrogen yang ada pada perairan tersebut. 

Keberadaan derajat keasaman (pH) dalam 

kegitan budidaya rumput aut (Caulerpa sp) 

juga ikut mempengaruhi. Nilai pH pada lokasi 

penelitian yaitu 8. Perairan basa (7-9) merupak 

perairan yang produktif dan berperan 

mendorong proses perubahan bahan organic 

dalam air menjadi mineral-mineral yang dapat 

diasimilasi oleh fitoplankton. 

Perairan laut maupun pesisir memiliki pH 

yang relatif stabil dan berada dalam kisaran 

yang sempit, biasanya berkisar antara 7.7 – 

8.4. pH dipengaruhi oleh kapasitas penyangga 

(buffer) yaitu adanya garam-garam karbonat 

dan bikarbonat yang dikandungnya (Boyd, 

1990). 

Kedalaman  pada lokasi perairan adalah 

1 – 2.5 m, sedangkan pengamatan terhadap 

hasil pengukuran pada   kecerahan adalah 1,3 

m. Kecerahan perairan yang ideal adalah 

lebih dari 1 m. Air keruh (biasanya 

mengandung lumpur) dapat menghalangi 
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tembusnya cahaya matahari didalam air 

sehingga proses fotosintesis terganggu, 

sedangan Kedalaman   yang  baik  untuk  

pertumbuhan   rumput laut adalah 0,3-0,6 m 

(Ditjenkanbud, 2008). 

Kecepatan  arus  pada  lokasi  penelitian 

adalah  berkisar  0,084 - 0,564 m/detik. 

Kecepatan  arus yang baik untuk 

pertumbuhan rumput laut berkisar antara 0,2 

– 0,4 m/s. Arus sangat berpengaruh  bagi 

rumput  laut  dalam  pengambilan  nutrient  

dan membawa  sumber  makanan  

(Anggadiredja et.al.,2008). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan  hasil  dari  penelitian  ini  dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Perbedaan  Kedalaman  memberikan 

pengaruh  pertumbuhan  mutlak  dan  laju 

pertumbuhan harian rumput laut caulerpa sp 

yang berbeda.  

2. Pertumbuhan  rumput  laut caulerpa sp 

tertinggi didapatkan  pada  kedalaman 50 

cm. 

3. Hasil pengukuran parameter kualitas air 

seperti suhu, salinitas dan pH masih dalam 

kondisi yang ideal bagi pertumbuhan rumput 

Caulerpa sp. 

Pada budidaya rumput laut Caulerpa sp 

disarankan membudidayakan caulerpa pada 

kedalamn 50 cm. 
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